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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi saat ini, 

kompetisi antar perusahaan semakin ketat. 

perusahaan dituntut untuk memiliki sistem 

pengendalian internal yang efektif guna 

meminimalisir kesalahan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan korporat. 

Sebuah kesalahan dalam operasional bisa 

menyebabkan kerugian yang signifikan 

bagi perusahaan dari segi finansial maupun 

reputasi. Menurut Kroll (2022), terdapat 

tiga insiden teratas yang berdampak 

signifikan terhadap organisasi, yaitu fraud 

yang dilakukan pihak internal sebanyak 

64%, suap dan korupsi sebanyak 35%, dan 

fraud yang dilakukan pihak eksternal 

sebanyak 33%. Selain itu, mereka juga 

menemukan bahwa sekitar 83% pelaku 

fraud adalah karyawan perusahaan itu 

sendiri. Hal ini menjadi sebuah tantangan 

yang besar dalam mengelola risiko 

kesalahan internal. Berdasarkan data 

tersebut, masih banyak perusahaan di 

Indonesia yang masih tidak 

memperdulikan risiko dari melanggar 

sistem pengendalian internal yang telah 

diterapkan. Hal ini bisa disebabkan oleh 

faktor sistem pengendalian internal yang 

kurang baik, kemampuan sumber daya 

manusia yang tidak sesuai dengan pekerjaan 

serta kinerja pegawai yang kurang optimal 

dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keseluruhan perusahaan (Mustopa, 2022). 

Pengendalian risiko tidak hanya 

penting tetapi juga untuk memastikan 

keberlangsungan hidup dan mencapai 

kesuksesan dalam organisasi. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 

tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah, penetapan kerangka kerja 

pengendalian intern yang harus 

dimplementasikan oleh entitas pemerintah 

untuk mengamankan aset dan meminimalisir 

risiko kesalahan. Memiliki pemahaman 

yang komprehensif tentang menangani dan 

mengurangi risiko kesalahan menjadi hal 

utama. Elemen-elemen seperti sistem 

pengendalian internal yang kokoh, 

kemampuan sumber daya manusia yang 

kompeten dan kinerja yang efektif 
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merupakan kunci untuk mempengaruhi 

keberhasilan dalam mengelola risiko 

kesalahan. Sistem pengendalian internal 

yang baik tidak hanya membantu dalam 

mengidentifikasi dan meminimalisir 

potensi risiko kesalahan, tetapi juga 

membuat langkah-langkah pencegahan 

yang efektif untuk mencegah 

permasalahan yang muncul. 

Tabel 1. Sepuluh Penelitian Terdahulu 

yang Relevan 
N

o 

Penulis 

(Tahun) 

Hasil Riset 

Terdahulu 

Persamaa

n dengan 

Artikel 

ini 

Perbedaan 

dengan 

Artikel ini 

1 Gayatri, 

N.L., & 

Yuniasih, 

N.W. 

(2021) 

Pengaruh 

Kompleksit

as Audit, 

Locus of 

Control 

Dan Resiko 

Kesalahan 

Terhadap 

Kualitas 

Audit 

Pengaruh 

struktur 

kontrol 

internal 

yang 

kompleks 

dapat 

menguran

gi risiko 

kesalahan 

Kompleksit

as audit dan 

Locus of 

Control 

terhadap 

kualitas 

audit 

2 Arimbi, 

Y., & 

Sutabri, 

T. (2023) 

Analisis 

Manajemen 

Resiko 

Pelayanan 

Sistem 

Manajemen 

Dealer 

VIAR 

dengan 

menggunak

an COBIT 

5 

Mengatasi 

resiko 

dengan 

memperku

at proses 

internal  

Analisis 

pelayanan 

sistem 

manajemen 

dengan 

menggunak

an COBIT 

5 

 

3 Pattarani, 

A. (2022) 

Pengaruh 

Kemampua

n Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

di 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

Kabupaten 

Jeneponto 

Kemampu

an sumber 

daya 

manusia 

dapat 

memberik

an 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

di 

perusahaa

n 

Berfokus 

dalam 

menganalisi

s dan 

membahas 

mengenai 

kemampua

n sumber 

daya 

manusia 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

yang ada di 

Perusahaan 

4 Al-Aziz, 

W., & 

Sukrispiy

anto 

(2021) 

Pengaruh 

Kemampua

n Sumber 

Daya 

Manusia, 

Prasarana 

Dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Kemampu

an sumber 

daya 

manusia 

dalam 

meningkat

kan 

kinerja 

pegawai 

Prasarana 

dan 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

5 Zulpahmi

, Z., 

Sumardi, 

S.S., & 

Pengaruh 

Sistem 

Pengendali

an Internal, 

Kemampu

an sumber 

daya 

manusia 

Pemanfaata

n teknologi 

informasi 

dan 

Yasinand

a, S.K. 

(2023) 

Kemampua

n Sumber 

Daya 

Manusia, 

Pemanfaata

n Teknologi 

Informasi 

dan 

Komitmen 

Organisasi 

terhadap 

Kualitas 

Pelaporan 

Barang 

Milik 

Negara 

terhadap 

pengendal

ian 

internal 

yang solid 

dapat 

meningkat

kan 

kualitas 

pelaporan 

keuangan 

komitmen 

organisasi 

6 Wulandar

i, A.W., 

Bakhtiar, 

Nurhayat

i, A., 

(2021) 

Pengaruh 

Kinerja 

Karyawan 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Pada 

PDAM 

Tirta Anoa 

Kota 

Kendari 

Kinerja 

karyawan 

yang 

efisien 

berdampa

k positif 

pada 

kepuasan 

konsumen 

dan 

memperku

at 

kepercaya

an 

konsumen 

terhadap 

perusahaa

n 

Kepuasan 

Konsumen 

terhadap 

perusahaan 

7 Habib, 

F., Keke, 

Y., & 

Ratnasari

, D. 

(2021) 

Pengaruh 

Kinerja 

Karyawan 

Dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Pengguna 

Jasa Drive 

Thru Tahun 

2020 

kinerja 

karyawan 

terhadap 

kepuasan 

pengguna 

jasa yang 

memberik

an 

pengaruh 

positif 

dalam 

meminima

lkan 

kesalahan 

dalam 

layanan 

pelanggan 

Kualitas 

Pelayanan 

dalam 

perusahaan 

8 Martini, 

M. 

(2022) 

Pengaruh 

Kinerja 

Karyawan 

Terhadap 

Promosi 

Jabatan 

Karyawan 

Pada 

Koperasi 

Tiga Desa 

Bersatu 

Kec. 

Merapi 
Barat 

Kab.Lahat 

kinerja 

karyawan 

yang baik 

mempeng

aruhi 

promosi 

jabatan 

dan 

meningkat

kan 

motivasi 

serta 

menguran
gi risiko 

kesalahan 

melalui 

peningkat

an 

tanggung 

jawab 

Promosi 

jabatan 

karyawan 

9 Sari, 

D.N., 

Analisis 

Quality 

Membaha

s terkait 

Resiko 

Kerusakan 
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Yani, A., 

& 

Isnaniati, 

S. (2023) 

Control 

Dan Resiko 

Kerusakan 

Terhadap 

Biaya 

Kualitas 

Pada PT. 

Sukses 

Mitra 

Sejahtera 

penerapan 

kontrol 

kualitas 

yang baik 

dapat 

menguran

gi risiko 

terhadap 

biaya 

kualitas 

pada PT. 

Sukses 

Mitra 

Sejahtera 

1

0 

Pirani, F., 

Rifandi, 

M., 

Anam, C. 

(2023) 

Pengaruh 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual, 

Sistem 

Pengendali

an Internal 

dan 

Pengawasa

n Keuangan 

Terhadap 

Kaulitas 

Laporan 

Keuangan 

di SKPD 

Kabupaten 

Bantul 

Membaha

s 

pengaruh 

sistem 

pengendal

ian 

internal 

yang 

dipengaru

hi oleh 

kemampu

an sumber 

daya 

manusia 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual dan 

Pengawasa

n Keuangan 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

1

1 

Gultom, 

L.K., & 

Nurbaeti 

(2023) 

Pengaruh 

Penerapan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kinerja 

Sumber 

Daya 

Manusia 

pada 

Penyelengg

araan 

MICE 

Membaha

s tentang 

kinerja 

sumber 

daya 

manusia 

Penerapan 

teknologi 

informasi 

pada 

Penyelengg

araan 

MICE 

Sumber. Literature direview oleh 

Penulis, 2024 

 Menurut survei Kroll (2021), 

sebanyak 241 profesional bidang fraud 

dan risiko di Indonesia menjadi 

responden. Ditemukan beberapa bukti 

dari sektor jasa keuangan sebesar 34,4% 

dan sektor publik sebesar 29,5%. Dari 

hasil survei tersebut bahwa responden 

yang terlibat umumnya menempati posisi 

menengah hingga atas. Bermodalkan 

pengalaman lebih dari enam tahun dan 

memiliki keterlibatan signifikan dalam 

merumuskan dan menerapkan strategi 
manajemen risiko dalam organisasi 

mereka. Data tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman tentang risiko dan 

pengendaliannya menjadi bagian penting 

dari keahlian yang diperlukan dalam 

sektor finansial dan operasional yang bisa 

terjadi akibat kesalahan dalam 

pengendalian. Keberhasilan dalam 

pengendalian risiko ini tidak hanya 

mengurangi kemungkinan kerugian 

finansial tetapi juga membantu 

memelihara reputasi perusahaan dan 

keberlangsungan perusahaan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, tujuan penelitian 

ini menganalisis apakah sistem 

pengendalian internal memiliki pengaruh 

secara signifikan dalam mengatasi risiko 

kesalahan, apakah kemampuan sumber 

daya manusia memiliki pengaruh secara 

signifikan dalam mengatasi risiko 

kesalahan, dan apakah kinerja sumber daya 

manusia memiliki pengaruh secara 

signifikan dalam mengatasi risiko 

kesalahan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem pengendalian internal jug 

dapat diartiken struktur organisasi yang 

dirancang untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas operasional dalam suatu 

organisasi (Fibriyanti & Wijaya, 2018). 

Diharapkan dapat mengoptimalisasikan 

penggunaan sumber daya untuk 

meningkatkan koordinasi antar departemen 

dalam mengambil keputusan dan 

mengurangi risiko operasional yang dapat 

merugikan organisasi dalam mencapai 

tujuan. Menurut Hartono (2022), pentingnya 

adaptasi dan fleksibilitas dalam sistem 

pengendalian internal. Organisasi harus 

mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis yang dinamis melalui 

pengendalian yang responsif dan proaktif. 

Integrasi antara pengendalian risiko, 

keuangan, dan operasional dibutuhkan untuk 

mencapai efektivitas yang efektif dalam 

organisasi. Penggunaan indikator kinerja 

yang jelas dan terukur membantu organisasi 
dalam memonitor dan mengendalikan 

kegiatan operasional serta meningkatkan 

transparansi kepada pemangku kepentingan 

(Gebhardt et al., 2022). 

Dalam konteks keuangan, sistem 

pengendalian internal berperan penting 

dalam menjaga keandalan catatan keuangan 
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dan integritas data keuangan. Pengendalian 

internal yang kuat dapat membantu 

mencegah dan mendeteksi suatu kesalahan 

dan fraud. sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan 

terhadap keandalan laporan keuangan. 

sistem pengendalian internal yang baik 

harus mampu menyediakan mekanisme 

pengendalian yang efektif untuk 

melindungi aset dan memastikan integritas 

data keuangan. pengendalian internal yang 

efektif tidak sekedar meminimalkan risiko, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman bagi 

sumber daya manusia yang ada pada 

organisasi. Menurut Touriano et al. (2023), 

teknologi informasi juga memainkan peran 

penting dalam mengelola dan memperbaiki 

proses pengendalian. Teknologi membantu 

perusahaan dalam menanggapi kebutuhan 

internal dan tantangan pasar dengan cepat 

dan efisien. Melalui evaluasi dan audit 

internal dan mekanisme umpan balik, 

organisasi dapat memantau efektivitas 

sistem pengendalian dan mengidentifikasi 

suatu kesalahan yang perlu diperbaiki. 

Proses evaluasi memastikan bahwa 

organisasi tetap beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. 

Kemampuan sumber daya manusia 

mencakup kompetensi, keterampilan, dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu 

dalam organisasi. Kompetensi ini 

mempengaruhi seberapa efektif individu 

atau tim dalam melaksanakan tugas dan 

memenuhi standar yang ditetapkan, yang 

secara langsung berkontribusi pada 

efektivitas sistem pengendalian internal 

(Juniarta et al., 2023). Hal ini langsung 

berkorelasi dengan kemampuan 

perusahaan untuk mengelola risiko internal 

dengan memastikan bahwa sumber daya 
digunakan secara efisien dan kesalahan 

dalam perencanaan keuangan 

diminimalkan. Pentingnya 

mengintegrasikan kemampuan sumber 

daya manusia dengan praktik manajemen 

keuangan untuk meningkatkan ketahanan 

organisasi secara keseluruhan terhadap 

kesalahan internal (Kuntadi & Puspasari, 

2023). 

Menurut Robbins dan Judge (2019), 

pemahaman yang mendalam tentang 

motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi 

dalam organisasi dapat memfasilitasi 

terciptanya lingkungan kerja yang proaktif 

dalam mencegah kesalahan. Melalui 

komitmen manajemen terhadap budaya 

perusahaan yang mendukung keterbukaan 

dan pembelajaran berkelanjutan, risiko 

internal dapat dikelola lebih efektif. Salamai 

et al. (2019), menekankan pentingnya 

mempertimbangkan pengaruh risiko internal 

dan eksternal dalam manajemen risiko 

operasional untuk meningkatkan 

keberhasilan pengendalian rantai pasokan. 

Perusahaan harus memperhatikan kejadian 

eksternal yang akan secara langsung 

mempengaruhi kejadian internal dan 

menggunakan berbagai contoh nyata dari 

risiko untuk membuktikan kemampuan 

mereka. Hal ini menggambarkan pentingnya 

memadukan manajemen risiko dengan 

penelitian operasional dan ilmu data untuk 

mendapatkan wawasan real-time yang lebih 

dalam (Salamai et al., 2019). 

Kinerja sumber daya manusia adalah 

hasil yang dicapai dari aktivitas kerja yang 

dilakukan. Kinerja ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan individu, 

tetapi juga oleh motivasi dan lingkungan 

kerja yang mendukung. Peningkatan kinerja 

sumber daya manusia dapat secara 

signifikan mengurangi insiden kesalahan 

dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas 

organisasi (Frederica et al., 2023). 

Manajemen sumber daya manusia 

memainkan peran penting dalam sistem 

kontrol internal organisasi, yaitu sebagai 

pencegahan pertama terhadap risiko 

operasional dan kesalahan. Kebijakan 
sumber daya manusia yang efektif 

memastikan bahwa karyawan terlatih 

dengan baik, termotivasi, dan sejalan dengan 

tujuan manajemen risiko perusahaan. 

Armstrong (2020), menekankan pentingnya 

mengintegrasikan fungsi manajemen 

sumber daya manusia dengan kebutuhan 
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bisnis secara keseluruhan untuk 

meningkatkan kinerja dan kemampuan 

dalam menangani risiko. Salamai et al. 

(2019), menyarankan bahwa manajemen 

risiko yang komprehensif harus mencakup 

pertimbangan tentang bagaimana peristiwa 

eksternal mempengaruhi proses internal, 

manajemen sumber daya manusia adalah 

kunci utama dalam strategi manajemen 

risiko organisasi. 

Menurut Tunggal (2016), risiko 

kesalahan didefinisikan sebagai kesalahan 

manusia secara tunggal ataupun kelompok 

yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 

mencapai target strategis perusahaan. 

Risiko kesalahan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya 

keterampilan, kurangnya motivasi, dan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Untuk menghidari risiko tersebut, 

diperlukan perhatian khusus dalam 

perekrutan, pelatihan, dan pengembangan 

karyawan untuk meminimalisir potensi 

kekeliruan yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan perusahaan. Kesalahan 

dan risiko internal di perusahaan seringkali 

berasal dari praktik manajemen risiko yang 

tidak memadai sehingga dapat 

menyebabkan masalah operasional dan 

finansial yang signifikan. Manajemen 

risiko sangat penting dalam proses 

mengidentifikasi, menilai, dan mencegah 

risiko untuk memastikan stabilitas dan 

kelangsungan bisnis. Menurut Ershova dan 

Enkova (2022), pengembangan kebijakan 

kepatuhan terhadap sanksi sebagai sistem 

tindakan yang dirancang khusus untuk 

mengurangi risiko di bawah sanksi 

ekonomi dengan menekankan pentingnya 

dalam menjaga ketahanan perusahaan di 

bawah tekanan (Ershova & Enkova, 2022). 

Risiko kesalahan mengacu pada potensi 
kegagalan dalam mencapai tujuan 

organisasi karena kesalahan dalam proses 

atau sistem. Manajemen risiko yang efektif 

adalah kunci untuk mengidentifikasi, 

menilai, dan mengendalikan risiko ini, 

yang sering kali terintegrasi dalam sistem 

pengendalian internal melalui aktivitas 

pengendalian yang kokoh (Alfartoosi et al., 

2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam artikel ilmiah ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

model kajian pustaka (Library Research). 

Studi ini bertujuan untuk menelaah teori-

teori dan interaksi atau dampak antar 

variabel yang saling berhubungan. Sumber 

yang digunakan dalam artikel ini diambil 

dari jurnal yang diakses online melalui 

Scholar Google, Research Gate, Mendeley, 

dan sumber online lainnya. Penelitian ini 

menggunakan 11 artikel yang dijadikan 

pembahasan pada artikel ini, kemudian 

dijadikan pembahasan dalam hasil penelitian 

dan penarikan kesimpulan. Untuk 

memperkuat keandalan dan validitas, hasil 

penelitian diperkuat dengan menggunakan 

data survey yang didapatkan dari Kroll 

(firma penasihat keuangan dan risiko) dan 

menggunakan sumber-sumber dari buku 

sebagai penjelas terkait variabel yang 

diterangkan. Penggunaan metode kualitatif 

menjadi alasan utama untuk melakukan 

penelitian ini karena bersifat eksploratif (Ali 

& Limakrisna, 2013). Penggunaan literatur 

dalam penelitian kualitatif harus konsisten 

dengan prinsip-prinsip metodologis yang 

diadopsi, dan harus diterapkan secara 

induktif untuk menghindari munculnya 

pertanyaan dari peneliti. Penelitian ini 

menerapkan tinjauan literatur sistematis 

yang dibatasi rentang waktunya selama 5 

tahun terakhir (2019-2024). 

Penelitian ini disusun berdasarkan 

rumusan masalah, landasan teori, dan 

hubungan antar variabel yang sama dalam 

penelitian terdahulu, maka dapat diperoleh 

kerangka berfikir sebagai berikut: 

Berdasarkan kerangka konseptual 
diatas, dapat dibuat hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Sistem Pengendalian Internal 

dapat   mengatasi Resiko 

Kesalahan 
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H2 : Kemampuan Sumber Daya 

Manusia dapat mengatasi 

Resiko Kesalahan 

H3 : Kinerja Sumber Daya Manusia 

dapat mengatasi Resiko 

Kesalahan 

Dari hipotesis tersebut, maka 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

Sistem Pengendalian Internal, 

Kemampuan Sumber Daya Manusia, dan 

Kinerja Sumber Daya Manusia dapat 

mempengaruhi dalam mengatasi Resiko 

Kesalahan. Selain dari tiga variable yang 

dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

mengatasi risiko kesalahan dalam 

kegiatan operasional maupun pencatatan 

laporan keuangan, masih terdapat 

variabel lain yang mempengaruhi. 

Berikut variabel lain yang 

mempengaruhi dalam mengatasi resiko 

kesalahan: 

a) Teknologi Informasi (Adiputra, 

2023; Darmawan & Wijaya, 2022; 

Nurul et al., 2022). 

b) Perubahan Regulasi (Basri, 2021; 

Fadel & Aji, 2021; Hamdi et al., 

2022). 

c) Lingkungan Kerja (Darmaesti et 

al., 2023; PRAYOGA, 2022; 

Susilowati, 2023.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pengendalian internal 

merupakan kerangka kerja yang dibuat 

oleh perusahaan untuk memastikan 

efisiensi operasional, keandalan pelaporan 

keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi 

yang berlaku. Hal tersebut sejalan menurut 

Graham (2015), sistem pengendalian 

internal yang kuat dapat membuktikan 

proses bisnis berjalan sesuai dengan 

kebijakan dan regulasi yang berlaku serta 
dapat meminimalisir risiko kesalahan 

operasional dan keuangan (Sukmawati & 

Susilo, 2023). Oleh karena itu, sistem 

pengendalian internal yang efisien akan 

mempermudah perusahaan dalam 

mengelola dan melaporkan data keuangan 

dengan lebih cepat dan akurat. 

Berdasarkan sejumlah studi terkini 

di Indonesia, implementasi sistem 

pengendalian internal yang kuat telah 

terbukti meningkatkan akurasi dalam 

penyajian laporan keuangan. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Han et al. 

(2023), penggunaan teknologi seperti 

blockchain dalam akuntansi dan audit 

dapat meningkatkan transparansi dan 

akurasi data keuangan (Apriadi et al., 

2024). Kemudian dalam penerapan 

Extreme Programming dalam 

pembangunan sistem informasi akuntansi 

dapat mengurangi risiko kesalahan 

menghitung dalam transaksi simpan 

pinjam dengan memastikan tingkat 

keakuratan data keuangan lebih tinggi 

(Amalia et al., 2023). Selain itu, menurut 

Rahman et al. (2023), dengan 

menggunakan aplikasi seperti Microsoft 

Excel dan sistem absensi terkomputerisasi, 

perusahaan berhasil mengurangi kesalahan 

dalam pencatatan payroll (Sugiarti et al., 

2024). Dengan memanfaatkan teknologi 

tersebut, perusahaan dapat secara 

signifikan mengurangi risiko kesalahan 

dalam kegiatan operasional dan pencatatan 

keuangan (Yolanda et al., 2023). 

Untuk meningkatkan akuntabilitas 

dan integritas, perusahaan perlu membuat 

sistem pengendalian dengan efektif dan 

efisien. Menurut Gayatri dan Yuniasih 

(2021), struktur kontrol internal yang 

kompleks dapat mempengaruhi kualitas 

audit dan mengurangi risiko kesalahan 

audit. Menurut Sari et al. (2023), dengan 

adanya penerapan kontrol kualitas yang 

baik dapat mengurangi risiko kerusakan 

produk yang secara langsung berpengaruh 

pada biaya kualitas dan reputasi 

perusahaan. Sistem pengendalian yang 

matang dapat memastikan integritas dan 
akurasi proses bisnis. Menurut Arimbi dan 

Sutabri (2023), integrasi sistem 

manajemen internal dengan teknologi 

informasi dapat memperkuat proses 

kontrol dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Berdasarkan dari hasil 

penelitian terdahulu tersebut, sistem 
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pengendalian internal berperan penting 

dalam mengidentifikasi, mengelola, dan 

mengatasi risiko dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Penerapan 

kontrol kualitas yang baik, struktur 

kontrol internal yang kompleks dan 

integrasi sistem manajemen dengan 

teknologi dapat mengurangi risiko 

kesalahan, memperkuat pengendalian 

serta dapat memastikan integritas dan 

akurasi dalam bisnis. 

Kemampuan sumber daya 

manusia merujuk pada kompetensi, 

keterampilan, dan kapabilitas yang 

dimiliki oleh individu-individu dalam 

sebuah organisasi yang memungkinkan 

mereka untuk melaksanakan tugas-tugas 

secara efektif dan efisien (Riniwati, 

2016). Menurut Sutrisno (2015), 

Investasi dalam pelatihan berkualitas 

tidak hanya meningkatkan kompetensi 

karyawan tetapi juga meningkatkan 

moral mereka yang berkontribusi pada 

lingkungan kerja yang lebih aman dan 

produktif. Pelatihan yang efektif 

membantu membangun kepercayaan diri 

karyawan dan menginspirasi mereka 

untuk bekerja dengan lebih efisien 

sehingga mengurangi kemungkinan 

kesalahan yang dapat terjadi karena 

kurangnya keahlian atau pengetahuan 

(Cahyadi et al., 2023).  Menurut 

Armstrong (2020), kompetensi, 

pelatihan, dan pengembangan sumber 

daya manusia adalah faktor penting yang 

mempengaruhi efektivitas pengendalian 

risiko. Karyawan yang terlatih dengan 

baik dan memiliki kompetensi cenderung 

membuat kesalahan yang lebih sedikit 

dan lebih cepat dalam mengidentifikasi 

serta memperbaiki kesalahan yang 

muncul. Sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam akuntansi memastikan 

bahwa semua transaksi keuangan dicatat 

dengan tepat dan laporan keuangan 

disusun berdasarkan prinsip akuntansi 

berlaku umum (Winata, 2022).  

Menurut Pirani et al. (2023), 

penguatan sistem pengendalian internal, 

yang sangat bergantung pada kompetensi 

SDM, secara signifikan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada SKPD 

Kabupaten Bantul. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kuswati 

(2023), moralitas individu dan 

pengendalian internal berpengaruh besar 

terhadap pencegahan kecurangan 

akuntansi. Kemudian menurut Yulientinah 

dan Sya’bani (2023), mereka menjelaskan 

bahwa standar akuntansi pemerintahan dan 

sistem pengendalian internal yang efektif 

berkontribusi terhadap good governance. 

Memiliki sebuah keterampilan dan 

pengetahuan dalam menerapkan standar-

standar yang telah diterapkan akan 

berdampak secara langsung pada 

pengendalian keuangan yang transparan 

dan akuntabel. Ini membuktikan bahwa 

kemampuan sumber daya manusia dalam 

akuntansi tidak hanya mempengaruhi 

kualitas internal tetapi juga mempengaruhi 

reputasi dan kepercayaan publik terhadap 

perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki sumber 

daya manusia dengan kemampuan tinggi 

akan lebih dapat mengatasi tantangan, 

berinovasi dan beradaptasi dengan tujuan 

untuk meningkatkan produktivitas dan 

mencegah kesalahan yang ada dalam 

perusahaan. Menurut Pattarani (2022), 

kemampuan sumber daya manusia yang 

tinggi dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan, terutama dalam mengurangi 

kesalahan operasional. Menurut Al-Aziz 

dan Sukrispiyanto (2021), kombinasi 

antara kemampuan sumber daya manusia 

dengan lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai secara 

signifikan. Menurut Zulpahmi et al. 

(2023), kemampuan sumber daya manusia 
yang tinggi saat dipadukan dengan sistem 

pengendalian internal yang solid secara 

substansial akan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan. Berdasarkan dari 

hasil penelitian terdahulu tersebut, 

mengembangkan kemampuan sumber daya 

manusia sebagai strategi jangka panjang 
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untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi risiko kesalahan di 

perusahaan dapat meningkatkan 

pengetahuan sumber daya manusia dalam 

mengatasi kesalahan. 

Kinerja karyawan yang optimal 

dapat meminimalisir kesalahan dalam 

operasional. Meningkatkan kompetensi 

dan keterampilan sumber daya manusia 

melalui pelatihan yang efektif dapat 

memperkecil kemungkinan terjadinya 

kesalahan yang dapat menimbulkan 

kerugian organisasi (Kurniawati, 2021). 

Menurut Marwansyah (2014), kinerja 

karyawan yang optimal berkontribusi 

secara signifikan terhadap minimisasi 

kesalahan operasional. Meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan karyawan 

melalui pelatihan yang berkelanjutan dan 

evaluasi kinerja yang efektif dapat 

memperkecil kemungkinan terjadinya 

kesalahan yang dapat menimbulkan 

kerugian finansial (Rismawati & 

Mattalata, 2018). Menurut Dessler 

(2015), efektivitas kinerja SDM sangat 

bergantung pada sistem penilaian kinerja 

yang baik dan pelatihan yang tepat. 

Memiliki sistem penilaian yang objektif 

dan transparan perusahaan dapat secara 

akurat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan karyawan.  

Kinerja sumber daya manusia 

dapat diukur dari kecepatan dan 

ketepatan mereka dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan kepada 

mereka. Kinerja yang baik akan 

menampilkan keakuratan dalam 

pencatatan transaksi sehingga dapat 

mempengaruhi kredibilitas laporan 

keuangan yang dihasilkan (Rudini, 

2024). Seperti penelitian yang dilakukan 

Martono (2023), Integrasi teknologi dan 
kolaborasi dalam kegiatan kerja sehari-

hari dapat meningkatkan efektivitas dan 

mengurangi insiden kesalahan dalam 

laporan keuangan dan administrasi. 

Sejalan dengan penelitian Gultom dan 

Nurbaeti (2023), mereka menjelaskan 

bahwa teknologi informasi yang efektif 

dapat mengurangi kesalahan operasional 

dan meningkatkan efisiensi. Secara tidak 

langsung hal ini dapat mempermudah 

perusahaan membentuk manajemen yang 

dapat secara signifikan untuk menghindari 

resiko kesalahan dalam laporan keuangan 

maupun kegiatan operasional yang sesuai 

untuk mengatasi tempat yang memerlukan 

peningkatan. Kinerja tidak hanya diukur 

berdasarkan hasil kerja individu, tetapi 

juga melibatkan evaluasi terhadap 

kolaborasi tim, adaptasi terhadap 

perubahan dan berkontribusi dalam 

memberikan suatu inovasi. Menurut 

Wulandari et al. (2021), kinerja karyawan 

yang efisien berdampak positif pada 

kepuasan konsumen dan memperkuat 

kepercayaan konsumen terhadap 

perusahaan. Dalam penelitian Habib et al. 

(2021), kinerja karyawan yang tinggi 

berkontribusi signifikan terhadap 

kepuasan pengguna jasa yang memberikan 

pengaruh positif dalam meminimalkan 

kesalahan dalam layanan pelanggan. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Martini 

(2022), kinerja karyawan yang baik 

mempengaruhi promosi jabatan dan 

meningkatkan motivasi serta mengurangi 

risiko kesalahan melalui peningkatan 

tanggung jawab. 

Keunggulan penelitian ini adalah 

menemukan temuan-temuan terbaru dalam 

penelitian terupdate di sepuluh tahun 

terakhir untuk menganalisis pengaruh 

sistem pengendalian internal, kemampuan 

dan kinerja sumber daya manusia dalam 

mengatasi risiko kesalahan. Keunggulan 

lain penelitian ini dibandingkan penelitian 

sebelumnya mampu mengungkapkan 

faktor penting dalam sistem pengendalian 

internal, yaitu berfokus pada 

meningkatkan kemampuan dan kinerja 
SDM 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, sistem pengendalian internal 

yang efektif dapat mengatasi risiko 

kesalahan dalam organisasi. Kemampuan 
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sumber daya manusia seperti keahlian, 

pengetahuan, dan kompetensi individu 

dapat mengatasi risiko kesalahan jika 

memiliki kualifikasi untuk melakukan 

pekerjaan dengan tepat dan dapat 

berkontribusi langsung dalam mengurangi 

kesalahan. Kinerja sumber daya manusia 

juga mempengaruhi sebuah organisasi 

dalam mengatasi risiko kesalahan dimana 

semakin tinggi kinerja sumber daya 

manusia yang ada dalam suatu organisasi, 

maka semakin efektif untuk organisasi 

menghasilkan hasil kerja yang jauh dari 

kesalahan. Penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. Masih banyak keterbatasan 

penulis dalam membuat artikel literatur 

review ini. Perlu ada penelitian lanjutan 

untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti 

berikutnya diharapkan dapat memperluas 

lokasi penelitian. penulis juga 

menyarankan agar peneliti berikutnya 

dapat melibatkan organisasi atau 

perusahaan untuk memperkaya validitas 

eksternal temuan. 
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